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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh empowering leadership terhadap 
job engagement dengan mempertimbangkan peran mediasi leader trust dan emotional 
intelligence pada karyawan bagian produksi di sebuah perusahaan manufaktur 
(Perusahaan X). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 
eksplanatori. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 80 karyawan 
produksi yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan software SmartPLS 
4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa empowering leadership berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap job engagement. Selain itu, leader trust dan emotional intelligence 
terbukti memediasi hubungan antara empowering leadership dan job engagement. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun dalam lingkungan kerja yang repetitif dan 
berorientasi proses, kepemimpinan yang memberdayakan tetap dapat meningkatkan 
keterlibatan kerja karyawan apabila didukung oleh kepercayaan pemimpin dan 
kecerdasan emosional yang baik. 
 
Kata Kunci: Empowering leadership, engagement, leader trust, emotional intelligence, 
manufaktur 
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A. Pendahuluan 
 

Di era persaingan global saat ini, organisasi menghadapi tantangan untuk terus berinovasi 
dan beradaptasi. Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi aset berharga yang menentukan daya 
saing dan keberlangsungan perusahaan. Job engagement yang tinggi ini kemudian termanifestasi 
dalam bentuk antusiasme, dedikasi, dan keterlibatan kognitif yang mendalam, yang pada 
akhirnya membentuk landasan psikologis yang krusial bagi munculnya perilaku inovatif (Li et al., 
2023). Konteks organisasi yang dinamis, seperti yang ditemui dalam industri jasa, semakin 
mempertegas peran job engagement sebagai penggerak utama (key driver) perilaku inovatif, 
karena ia menyediakan sumber energi positif dan motivasi intrinsik yang berkelanjutan bagi 
karyawan (Li et al., 2023). Empowering leadership secara langsung berperan sebagai katalisator 
dalam meningkatkan tingkat job engagement karyawan, dengan menumbuhkan rasa kepemilikan 
dan tanggung jawab yang lebih besar terhadap pekerjaan mereka (Li et al., 2023). Dengan 
demikian, job engagement tidak sekadar mencerminkan kepuasan kerja, melainkan sebuah 
keadaan psikologis yang positif dan memotivasi, ditandai dengan antusiasme, dedikasi, dan 
keterlibatan kognitif yang mendalam, yang menjadi fondasi krusial bagi terciptanya perilaku 
inovatif dalam organisasi. 

Empowering leadership sangat penting dalam memupuk perilaku karyawan yang positif, 
seperti Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan kesediaan untuk mengambil risiko demi 
organisasi ini sejalan dengan penelitian oleh (Dahleez et al., 2022). Tinjauan yang menyoroti 
pentingnya pendekatan sistematis untuk mengevaluasi kepemimpinan yang memberdayakan 
(Cheong et al., 2018). Empowering leadership meningkatkan keterlibatan karyawan dengan cara 
mendelegasikan otonomi, mendorong partisipasi dalam pengambilan keputusan, serta 
membangun kepercayaan, yang pada hakikatnya merupakan bentuk pembagian kekuasaan dan 
kontrol (Kim & Beehr, 2021). Selain itu, gaya kepemimpinan ini menjadi krusial dalam 
menghadapi berbagai tantangan internal dan eksternal yang dihadapi organisasi (Li et al., 2023; 
Sharma & Kirkman, 2015). Keuntungan motivasi dan kerugian pada kesehatan mental 
memperkuat dua kondisi psikologis, yaitu keterlibatan kerja dan kelelahan emosional di antara 
karyawan (Li et al., 2023).  

Leader trust menjadi faktor krusial karena mencerminkan kepercayaan pemimpin pada 
kompetensi dan komitmen emosional karyawan, yang mendorong pemimpin untuk lebih 
memberdayakan mereka (Guo & Zhang, 2024). Ketika seorang pemimpin mempercayai anak 
buahnya, maka mereka cenderung lebih mau untuk mengambil risiko dengan mendelegasikan 
tanggung jawab yang lebih besar dan memberikan kebebasan yang lebih luas. Kepercayaan ini 
merupakan fondasi untuk menciptakan hubungan timbal balik yang produktif. Penelitian oleh 
Chen & Liu, (2021) menemukan bahwa leader trust berfungsi sebagai sinyal yang kuat yang 
memotivasi karyawan untuk membalas dengan perilaku kerja yang positif. 

Pengembangan emotional intelligence kini menjadi kebutuhan mendesak untuk pemimpin 
membangun hubungan yang kuat dan menciptakan lingkungan kerja yang memberdayakan, yang 
pada akhirnya mendorong kinerja organisasi secara berkelanjutan (Li et al., 2023). Oleh karena 
itu, kombinasi antara taking charge, leader trust, dan emotional intelligence menciptakan dasar 

 
 
 

Abstract 
 
This study aims to analyze the effect of empowering leadership on work engagement by 
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yang kuat bagi penerapan empowering leadership yang efektif. Pemimpin dengan emotional 
intelligence yang tinggi umumnya lebih mampu dalam membina hubungan interpersonal yang 
kuat, mengelola konflik dengan efektif, dan menciptakan iklim kerja yang positif. Kemampuan ini 
memungkinkan mereka untuk membaca kebutuhan psikologis bawahan dengan lebih akurat, 
sehingga intervensi pemberdayaan yang mereka lakukan menjadi lebih tepat sasaran (Hur et al., 
2011). Li et al., (2023) mengonfirmasi bahwa kecerdasan emosional pemimpin merupakan 
prediktor signifikan bagi perilaku empowering leadership, karena pemimpin yang cerdas secara 
emosional lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk memotivasi dan mengelola tim, 
yang pada akhirnya mendorong mereka untuk lebih banyak mendelegasikan dan 
memberdayakan. 

Penelitian sebelumnya dilakukan pada konteks organisasi jasa, sektor publik, atau industri 
kreatif dengan fokus pada karyawan yang memiliki intensitas interaksi dan inovasi tinggi, seperti 
perbankan, pendidikan, dan teknologi informasi (Dahleez et al., 2022; Li et al., 2023). Penelitian 
terbaru cenderung mengeksplorasi hubungan antara empowering leadership dan job engagement 
dalam lingkungan kerja yang dinamis dan berorientasi pada pengetahuan, di mana otonomi dan 
inovasi sudah menjadi bagian intrinsik dari deskripsi pekerjaan. Namun, terdapat kesenjangan 
literatur ketika model yang melibatkan variabel-variabel kompleks seperti leader trust, emotional 
intelligence, empowering leadership, dan job engagement ini diaplikasikan dalam konteks yang 
berbeda secara fundamental, yaitu pada lingkungan manufaktur atau produksi. Sehingga 
kesenjangan inilah yang di harapkan dapat menjadi gap research sehingga dapat menemukan 
temuan yang berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 
menguji model integratif tersebut pada karyawan bagian produksi di Perusahaan X yang 
bergerak di bidang manufaktur, untuk melihat bagaimana kepercayaan pemimpin dan 
kecerdasan emosional dapat diterjemahkan menjadi kepemimpinan yang memberdayakan 
melalui keterlibatan kerja dalam sebuah lingkungan kerja yang bersifat repetitif dan berorientasi 
pada proses. 
 
B. Metodologi 
 

Dalam penelitian ini diterapkan dengan metode kuantitatif yaitu pendekatan asosiatif untuk 
menganalisis hubungan dan pengaruh antarvariabel.  Pengumpulan data primer dilakukan 
melalui distribusi kuesioner kepada responden yang merupakan karyawan pada Perusahaan X 
yang bergerak di bidang manufaktur sesuai dengan kriteria tertentu. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling, di mana pemilihan 
sampel dilakukan secara acak namun tetap mempertimbangkan kriteria spesifik yang ditentukan 
oleh peneliti. Seluruh responden yang terpilih dalam studi ini juga dipandang sebagai 
representasi populasi penelitian. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis dengan teknik 
statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial p-value = 0,000 < 0,05. Terlihat bahwa review 
karyawan memiliki pengaruh yang signifikan dan menunjukkan arah positif terhadap pemimpin. 
Oleh karena itu, hipotesis (H1) diterima.   

Berdasarkan hasil pengolahan data, empowering leadership terbukti memiliki pengaruh 
langsung yang positif dan signifikan terhadap job engagement. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
koefisien jalur sebesar 0.385 dengan tingkat signifikansi yang sangat tinggi (p-value = 0.000). 
Hasil ini memberikan konfirmasi awal bahwa praktik kepemimpinan yang memberdayakan 
secara efektif dapat meningkatkan tingkat keterlibatan kerja karyawan, bahkan dalam konteks 
lingkungan manufaktur yang bersifat repetitif. 

Kedua, penelitian ini berhasil mengidentifikasi mekanisme mediasi yang terjadi melalui 
leader trust. Hasil analisis membuktikan bahwa empowering leadership secara signifikan 
membangun leader trust (β = 0.621), yang pada gilirannya juga berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan job engagement (β = 0.294). Efek tidak langsung yang dihasilkan melalui mekanisme 
ini juga signifikan (β = 0.183), mengindikasikan bahwa leader trust berfungsi sebagai mediator 
parsial dalam hubungan antara empowering leadership dan job engagement. Temuan ini 
menggarisbawahi bahwa kepercayaan yang diberikan oleh pemimpin merupakan mekanisme 
psikologis yang krusial dalam mentransformasikan perilaku kepemimpinan yang 
memberdayakan menjadi keterlibatan kerja yang lebih tinggi. 
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Selanjutnya, emotional intelligence juga terbukti berperan sebagai mediator parsial dalam 
hubungan yang diteliti. Empowering leadership menunjukkan pengaruh yang kuat dalam 
meningkatkan emotional intelligence (β = 0.533), sementara emotional intelligence sendiri 
berpengaruh signifikan terhadap job engagement (β = 0.251). Nilai indirect effect yang signifikan 
(β = 0.134) mengkonfirmasi bahwa emotional intelligence merupakan jalur mediasi penting 
lainnya. Implikasinya, efektivitas empowering leadership dalam mendorong job engagement 
sangat dipengaruhi oleh kapasitas pemimpin dalam memahami dan mengelola emosi, baik 
dirinya sendiri maupun anggota tim. 

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan perspektif baru bahwa model empowering 
leadership yang kompleks tetap relevan dan powerful dalam konteks lingkungan manufaktur. 
Meskipun karakteristik pekerjaan di lini produksi cenderung repetitif dan berorientasi proses, 
implementasi kepemimpinan yang memberdayakan yang didukung oleh kepercayaan pemimpin 
dan kecerdasan emosional ternyata mampu menciptakan dampak psikologis yang positif berupa 
peningkatan keterlibatan kerja. Hasil ini sekaligus menjawab gap penelitian yang diidentifikasi 
sebelumnya, dengan menunjukkan bahwa prinsip-prinsip empowering leadership tidak terbatas 
aplikasinya hanya pada organisasi yang bersifat dinamis dan berpengetahuan saja. 
 
D. Kesimpulan 
 

Berdasarkan seluruh temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa praktik empowering 
leadership berpengaruh signifikan dalam meningkatkan job engagement karyawan bagian 
produksi di Perusahaan X. Pengaruh ini tidak hanya bersifat langsung, tetapi juga dijalarkan 
melalui dua mekanisme psikologis penting, yaitu leader trust dan emotional intelligence. 
Kepercayaan yang dibangun oleh pemimpin serta kapasitasnya dalam memahami dan mengelola 
emosi terbukti menjadi faktor penentu yang memperkuat dampak positif dari perilaku 
kepemimpinan yang memberdayakan terhadap keterlibatan kerja karyawan. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya Perusahaan X untuk mengembangkan 
program pengembangan kepemimpinan yang komprehensif, yang tidak hanya berfokus pada 
aspek pemberdayaan tetapi juga pada pembangunan kepercayaan dan peningkatan kecerdasan 
emosional para manajer dan supervisor lini produksi. Investasi semacam ini diharapkan dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan mendorong keterlibatan karyawan secara 
berkelanjutan, yang pada akhirnya akan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi 
secara keseluruhan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel 
mediasi atau moderasi lainnya, serta menguji model serupa pada konteks industri manufaktur 
yang berbeda untuk memperkaya temuan dalam bidang ini.  
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